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PENGARUH PENDEKATAN KONSTEKSTUAL DAN MODEL PEMBELAJARAN KELILING
KELOMPOK TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPS TERPADU
(SEJARAH) DI KELAS VIl SMP NEGERI 2 MUARA ENIM TAHUN AJARAN 2017/2018

Fenni Eka Fitriani
Guru IPS Terpadu di SMP Negeri 2 Muara Enim
Email: fenni.eka@gmail.com

ABSTRAK

Permasalahan yang terdapat di penelitian ini adalah ketika dalam kegiatan pembelajaran berlangsung
siswa kelihatan pasif atau kurang aktif, ribut, monoton dan akhirnya siswa tidak memperhatikan guru yang
sedang mengajar di depan kelas, akibatnya hasil nilai siswa pun rendah. Untuk mengatasi pemasalahan
tersebut ini, maka guru harus mencari pendekatan dan model pembelajaran yang bisa membuat siswa
aktif dan tidak rebut, salah satunya dengan menggunakan pendekatan konstektual dan model
pembelajaran keliling kelompok. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
pendekatan konstekstual dalam model pembelajaran keliling kelompok terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS (Sejarah) di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Muara Enim. Metode yang dipakai
pun yaitu metode deskriptif kuantitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui, observasi,
tes soal dan dokumentasi. Berdasarkan hasil dari penelitian dan analisis data, hal ini biasa dilihat bahwa
kelas eksperimen yang diberikan perlakuan pendekatan konstektual dan model keliling kelompok memiliki
rata-rata 87,63 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang diberikan perlakuan dengan
menggunakan model ceramah dengan memiliki rata-rata 85,33 dan hasil perhitungan uji-t paired sample t-
test yang menggunakan SPSS 22 diperoleh sig. (2-tailed) 0,000 < (a = 0,005) karena 0,000 < 0,005 maka
Ho ditolak, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan pada hasil belajar siswa
yang memperoleh pembelajaran pendekatan konstektual dan model keliling kelompok serta siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan menggunakan model ceramah di kelas VII SMP Negeri 2 Muara Enim.

Kata Kunci: Pendekatan Konstektual Model Keliling Kelompok, Hasil Belajar, SMP Negeri 2 Muara Enim.

A. PENDAHULUAN memecahkan masalahnya (Martin, 2013:1).

Pendidikan merupakan suatu
investasi pembangunan sumber daya
manusia yang sangat diperlukan dalam
pembangunan sosial dan ekonomi suatu
masyarakat dan suatu bangsa. Pendidikan
dewasa ini diselenggarakan semakin
demokratis, merata dan terbuka bagi setiap
orang. Selain itu, pendidikan juga semakin
bervariasi dalam tujuan, fungsi, isi dan
metodenya; semakin bervariasi dalam
program, bidang studi, dan stratanya;
semakin  spesifik dalam  komponen
pendidikan yang bersifat umum dan
semakin kaya dalam aspek profesional dan
spesialisasinya. Oleh sebab itu, pendidikan
semakin banyak memerlukan berbagai
keahlian  profesional ~ dalam  sistem
manajemennya serta memerlukan berbagai
keahlian yang bersifat interdisipliner dalam

Pendidikan adalah suatu proses dalam
rangka mempengaruhi peserta didik supaya
mampu menyelesaikan diri sebaik mungkin
dengan lingkungannya dan  dengan
demikian akan menimbulkan perubahan
dalam dirinya yang memungkinkannya untuk
berfungsi secara adekwat dalam kehidupan
masyarakat (Hamalik, 2017:3).

Pendidikan secara etimologi atau
paedagogie berasal dari Yunani, terdiri dari
kata “PAIS”, artinya anak, dan ‘AGAIN’
diterjemahkan membimbing, jadi
paedagogie yaitu bimbingan yang diberikan
kepada anak (Ahmadi, 2003:69). Pendidikan
adalah suatu proses dalam rangka
mempengaruhi peserta didik supaya mampu
menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan
lingkungannya dan  demikian  akan
menimbulkan perubahan dalam dirinya yang
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memungkinkannya untuk berfungsi secara
sempurna dalam kehidupan masyarakat
(Hamalik, 2017:3). Pengertian pendidikan
lain adalah proses pengubahan sikap dan
tingkah laku seorang secara individu atau
kelompok dalam usaha mendewasakan diri
melalui upaya pengajaran dan pelatihan,
proses perbuatan dan proses pencarian
(Trianton, 2013).

Adapun juga fungsi yang terdapat
dalam pendidikan yaitu menyiapkan peserta
didik. Artinya bahwa peserta didik pada
hakikatnya belum siap, tetapi perlu
disiapkan dan sedang menyiapkan dirinya
sendiri, sedangkan tujuan pendidikan adalah
seperangkat hasil pendidikan yang tercapai
oleh peserta didik setelah
diselenggarakannya kegiatan pendidikan
(Hamalik, 2017:2-3).

Tujuan pendidikan adalah
menggambarkan tentang nilai-nilai yang
baik, luhur, pantas, benar dan indah untuk
kehidupan. Karena itu tujuan pendidikan
memiliki dua fungsi yaitu memberikan arah
kepada segenap kegiatan pendidikan dan
merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh
segenap kegiatan pendidikan. Sebagai
suatu  komponen  pendidikan, tujuan
pendidikan menduduki posisi penting di
antara  komponen-komponen pendidikan
lainnya. Dapat dikatakan bahwa segenap
komponen dari seluruh kegiatan pendidikan
dilakukan semata-mata terarah kepada atau
ditunjukan  untuk  pencapaian  tujuan
tersebut. Dengan demikian maka kegiatan-
kegiatan yang tidak relevan dengan tujuan
tersebut dianggap menyimpang, tidak
fungsional, bahkan salah, sehingga harus
dicegah terjadinya. Tujuan pendidikan
bersifat normatif, yaitu mengandung unsur
norma yang bersifat memaksa, tetapi tidak
bertentangan dengan hakikat
perkembangan peserta didik serta dapat
diterima oleh masyarakat sebagai nilai hidup
yang baik (Tirtarahardja, 2013:37).

Permasalahan  pendidikan  yang
dihadapi Indonesia merupakan salah satu
bagian dari wilayahnya yaitu Sumatera

Selatan, dalam kegiatan belajar dan
pembelajaran  khususnya pada mata
pelajaran IPS Terpadu (Sejarah) terkesan
sangat monoton, bosan, kurang menarik
akibatnya siswanya kurang aktif. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut
digunakan  pendekatan dan  model
pembelajaran yang tepat, akan tetapi
berdasarkan hasil observasi di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Muara Enim.
Model dan pendekatan yang digunakan
kurang kreatif akibatnya hasil belajar siswa
kurang meningkat. Untuk  mengatasi
masalah tersebut dapat digunakan model
dan pendekatan yang tepat yaitu
pendekatan  konstektual ~dan  model
pembelajaran keliling kelompok.

Undang-undang RI No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha
dasar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara  aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasaan, akhlak  mulia, serta
keterampilan.

Dalam pendidikan terdapat proses
belajar dan mengajar tujuannya untuk
memperoleh pengetahuan maupun
keterampilan. Belajar sendiri adalah suatu
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.
Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi
lebih luas dari pada itu, yakni mengalami
dan hasil belajar bukan suatu penguasaan
hasil latihan, melainkan perubahan kelakuan
(Hamalik, 2017:2-3).

Pengertian pendekatan konstektual
yaitu konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat, dengan konsep ini hasil
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pembelajaran diharapkan lebih bermakna
bagi siswa (Agib, 2013:1).

Model pembelajaran keliling
kelompok vyaitu agar masing-masing
anggota  kelompok siswa  mendapat
kesempatan untuk memberikan kontribusi
mereka dan mendengarkan pandangan dan
pemikiran anggota lainnya (Aqib, 2013:34).

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode
deskriprif kuantitatif.

Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data dapat dilakukan
dalam berbagai setting. Berbagai sumber,
dan berbagai cara. Pengumpulan data
berdasarkan tekniknya yaitu melalui:

Observasi: ialah pengamataan dan
pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti. Tes: adalah alat atau
prosedur yang digunakan untuk mengetahui
atau mengukur sesuatu dalam suasana
dengan cara dan aturan-aturan yang sudah
di tentukan untuk mengerjakan tes ini
tergantung dari petunjuk yang diberikan.
Dokumentasi: ialah pengambilan data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen (Aqib,
2013:110).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil tes diambil dari nilai yang
diberikan pada akhir materi Hindu-Buddha
Islam di Indonesia. Pada kelas VI di
terapkan dengan menggunakan pendekatan
konstektual dan model keliling kelompok
sedangkan pada kelas VII2 di terapkan
dengan metode ceramah, soal yang
digunakan pada kelas eksperimen dan
kontrol merupakan soal berbentuk pilihan
ganda dengan jumlah 20 butir soal.
Pelaksanaan tes tersebut dihadiri (31 siswa)
untuk kelas eksperimen dan (30 siswa)
untuk kelas kontrol. Data hasil tes seluruh
siswa baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol terlampir.

Data hasil belajar IPS Terpadu
(Sejarah) siswa diperoleh dari hasil tes

dengan menggunakan soal pilihan ganda.
Sebelum melakukan tes akhir (posttest)
peneliti terlebih dahulu melakukan tes awal
(pretest) guna untuk melihat kemampuan
siswa sebelum melakukan penerapan kedua
metode pembelajaran tersebut. Jenis tes
yang digunakan untuk melihat kemampuan
awal siswa yaitu berbentuk pilihan ganda
sebanyak 20 butir soal. Adapun hasil
analisis data pretes dan posttes kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan eksperimen dapat di
lihat bahwa nilai rata-rata tes awal (pretest)
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pada siswa kelas eksperimen mendapatkan
nilai rata-rata adalah 47,67 dengan nilai
maksimal 78 dan nilai minimal 10.
Sedangkan nilai rata-rata tes awal (pretest)
siswa pada kelas kontrol mendapatkan nilai
rata-rata adalah 41,37 dengan nilai
maksimal 68 dan nilai minimal 10 jadi dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar IPS
Terpadu (Sejarah) siswa kelas eksperimen
VI3 dan kelas kontrol VII2 SMP Negeri 2
Muara Enim sebelum menggunakan
pendekatan konstektual dan model keliling
kelompok dikategorikan cukup.

Setelah menerapkan kedua
pembelajaran model keliling kelompok di
kelas eksperimen dan metode ceramah di
kelas kontrol maka peneliti mengadakan tes
akhir yaitu (posttest) jenis tes yang
digunakan adalah tes tertulis yang
berbentuk soal pilihan ganda sebanyak 20
butir soal. Adapun hasil dari data (posttest)
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil analisis data di
atas bahwa nilai rata-rata tes akhir (posttest)
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada
siswa kelas eksperimen mendapatkan nilai
rata-rata adalah 87,63 dan nilai maksimal
adalah 100 sedangkan nilai minimal adalah
60 sedangkan hasil tes akhir pada kelas
kontrol mendapatkan nilai rata-rata adalah
85,33 dan nilai maksimal adalah 100 dan
nilai  minimal adalah 65 jadi dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar IPS
Terpadu (Sejarah) siswa kelas eksperimen
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VIB dan kelas kontrol VIIZ SMP Negeri 2
Muara Enim  setelah  menggunakan
pendekatan konstektual dan model keliling
kelompok mengalami peningkatan dan
dikategorikan sedang.

Analisis Data

Untuk dapat menguji hipotesis data
yang diperolen dari peneliti dengan
menggunakan analisis statistik. Teknik yang
akan dipakai dalam penelitian ini yaitu Uji-t
yang digunakan untuk membandingkan hasil
belajar rata-rata yang telah dicapai oleh
siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu
(Sejarah) yang menerapkan pendekatan
konstektual dan model pembelajran keliling
kelompok maupun dengan menerapkan
metode ceramah. Untuk melakukan Uji-t
diperlukan uji normalitas, uji homogenitas
data dan penguji hipotesis. Sebelum
menggunakan suatu Uji-t data terlebih
dahulu harus melakukan uji persyaratan
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
Apabila datanya sudah berdistribusi normal
serta data yang telah diambil sudah
homogen maka bisa dilakukan uji-t.

Uji Normalitas Data

Uji Normalitas data merupakan suatu
syarat yang harus dilakukan sebelum
menganalisis suatu data. Uji normalitas data
dapat dilakukan untuk mengetahui apakah
data yang diolah normal atau tidak normal.
Sebab uji statistik baru bisa digunakan atau
diolah apabila suatu data tersebut
terdistribusi normal. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-
Smirnov dengan menggunakan software
SPSS 22. Data dikatakan normal apabila
nilai P value >« = 0,05 dan tidak normal
apabila nilai P value <o = 0,05.

Berikut ini adalah hasil uji normalitas
data pretest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol bisa dilihat pada tabel V
dengan menggunakan uji  Kolmogorov-
Smirnov.

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas Data Soal Pretest
Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
felas Stati Stati
atis . atis .
tic Df | Sig. tic Df | Sig.

eksperi
ment

Kontrol | 114 | 30 | ,200" | 979 | 30 | ,795

Pret 075 | 30 [.200] 978 | 30 | .769

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2018

Berdasarkan hasil dari uji normalitas
pada tabel di atas diperoleh nilai signifikan
untuk mengetahui nilai pretest pada kelas
eksperiment adalah 0,769 dengan nilai
a = 0,05, karena 0,769 > 0,05 maka nilai
yang terdapat pada kelas eksperimen
terdistribusi normal. Sedangkan uji
normalitas pada tabel diatas diperoleh nilai
P value untuk mengetahui nilai pretest pada
kelas kontrol adalah 0,795 dengan nilai
a = 0,05, karena 0,795 > 0,05, maka
data pretest pada kelas kontrol tersebut
terdistribusi normal.

Histogram

for kelas= eksperiment

T oo
o2
2
w
PH
T
20

T T T
40 60 60

Mean = 47 67
Std. Dev. = 18,142
N=30

pretest

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2018

Adapun grafik histogram  Untuk
memperkuat data pretest pada kelas
eksperimen yang terdistribusi normal dapat
dilihat pada gambar grafik histogram di atas.

Berdasarkan grafik yang terdapat di
atas nilai pretest pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa pola distribusi normal.
Sehingga bisa dapat disimpulkan bahwa
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data yang diambil dari sampel vyaitu
terdistribusi normal.

Histogram

for kelas= kontrol

2

] H ’_|7 —’> <|7
T T T T T T
10 20 30 40 50 a0

pretest

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2018

Adapun grafik histogram  Untuk
memperkuat data pretest pada kelas kontrol
yang terdistribusi normal dapat dilihat pada
gambar grafik histogram diatas.

Berdasarkan grafik yang terdapat
diatas nilai pretest pada kelas kontrol
menunjukan bahwa pola distribusi normal.
Sehingga bisa dapat disimpulkan bahwa
data yang diambil dari sampel vyaitu
terdistribusi normal.

Berikut ini adalah hasil uji normalitas
data postest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol bisa dilihat pada tabel VI
dengan menggunakan uji  Kolmogorov-
Smirnov.

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas Data Soal Postest
Siswa pada Kelas eksperimen dan Kelas
Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Kelas
Statis

tic

Statis

o | d | s da | sig.

eksperi
Postt  ment
est

Kontrol | 142 | 30 27 | 955 30 ,236

,097 | 30 | ,200" | ,921 30 | ,029

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2018

Berdasarkan hasil dari uji normalitas
pada tabel di atas diperoleh nilai signifikan
untuk mengetahui nilai postest pada kelas

eksperiment adalah 0,029 dengan nilai
a = 0,05, karena 0,029 > 0,05 maka nilai
yang terdapat pada kelas eksperimen
terdistribusi normal. Sedangkan  uji
normalitas pada tabel di atas diperoleh nilai
P value untuk mengetahui nilai pretest pada
kelas kontrol adalah 0,236 dengan nilai
a = 0,05, karena 0,236 > 0,05, maka
data postest pada kelas kontrol tersebut
terdistribusi normal.

Histogram

for kelas= eksperiment

Mean = 57 63
Dev. =8
N=130

Frequency

[
Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2018

Adapun grafik histogram  Untuk
memperkuat data posttest pada kelas
eksperimen yang terdistribusi normal dapat
dilihat pada gambar grafik histogram di atas.

Berdasarkan grafik yang terdapat di
atas nilai posttest pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa pola distribusi normal.
Sehingga bisa dapat disimpulkan bahwa
data yang diambil dari sampel vyaitu
terdistribusi normal.

Histogram

for kelas= kontrol

Mean - 85 33
Std. Dev. = 5,499
N=30

Frequency

2_ ﬂ
T T T T
70 80 90 100

posttest

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2018
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Adapun grafik histogram  untuk
memperkuat data posttest pada kelas
kontrol yang terdistribusi normal dapat
dilihat pada gambar grafik histogram di atas.

Berdasarkan grafik yang terdapat di
atas nilai postest pada kelas kontrol
menunjukkan bahwa pola distribusi normal.
Sehingga bisa dapat disimpulkan bahwa
data yang diambil dari sampel vyaitu
terdistribusi normal.

Berdasarkan data hasil belajar pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada
pretest dan posttest data yang diambil dari
sampel yaitu terdistribusi normal.

Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas dapat digunakan
untuk melihat data apakah kedua data
mempunyai varian yang homogeny atau
tidak. Di dalam penelitian ini homogenitas
data di uji dengan menggunakan software
SPSS 22 vyaitu di uji dengan Levene
Statistik. Data yang dikatakan homogeny
apabila nilai Sig = 0,05 maka Ho diterima,
yang artinya varians sampel bisa dinyatakan
homogen. Jika di nilai Sig < 0,05 maka
H, ditolak, bisa diartikan bahwa varian
sampel dinyatakan tidak homogeny.

Berikut ini adalah iji homogenitas
pretest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Bisa dilihat pada tabel IX
ditampilkan hasil dari uji homogenitas
dengan menggunakan uji Levene Statistik.

Tabel 3
Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Pretest
Pada Hasil Belajar Sejarah Siswa

Test of Homogeneity of Variances
pretest
Levene .
Statistic dft df2 Sig.
2,341 1 58 0,131

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2018

Berdasarkan uji homogenitas tabel di
atas nilai signifikasi hasil pretests sebesar
0,131 dengan a = 0,05, karena 0,131 >

0,05, maka data tersebut bisa dikatakan
homogeny. Jadi bisa dapat disimpulkan
bahwa data hasil tes awal (pretest) pada
hasil belajar IPS Terpadu (Sejarah) dalam
penelitian ini. Jadi bisa dikatakan bersifat

homogen.
Berikut ini  adalah  hasil uji
homogenitas  posttest pada  kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Bisa dilihat
pada tabel X ditampilkan hasil uiji
homogenitas dengan menggunakan uiji
Levene Statistic.

Tabel 4
Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Postest
pada Hasil Belajar Sejarah Siswa
Test of Homogeneity of Variances

posttest
Levene Statistic df1 df2 Sig.
,027 1 58 0,871

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2018

Berdasarkan uji homogenitas tabel di
atas nilai signifikasi hasil posttest sebesar
0,871 dengan a = 0,05, karena 0,871 >
0,05, maka data tersebut bisa dikatakan
homogeny. Jadi bisa dapat disimpulkan
bahwa data hasil tes akhir (postest) pada
hasil belajar IPS Terpadu (Sejarah) dalam
penelitian ini Jadi bisa dikatakan bersifat
homogen.

Hasil Pengujian Hipotesis
Setelah melakukan pengujian sampel
data dengan menggunakan uji normalitas
dan uji homogenitas, maka selanjutnya
untuk menguji data yang sudah diperoleh
diperlukan pengujian hipotesis. Uji hipotesis
adalah prosedur untuk menentukan apakah
hipotesis diterima atau ditolak. Berdasarkan
data uji normalitas dan uji homogenitas yang
terdapat di atas bahwa data terdistribusi
normal dan bersifat homogeny, artinya
analisis data uji-t bisa digunakan, maka
hipotesis yang terdapat dalam penelitian.
Adalah.
1. Ho= tidak ada pengaruh pendekatan
konstektual ~ menggunakan ~ model
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pembelajaran keliling kelompok

terhadap hasil belajar siswa [PS

Terpadu (Sejarah) siswa kelas VII SMP

Negeri 2 Muara Enim.

2. Hs= adanya pengaruh pendekatan
konstektual ~ menggunakan  model
pembelajaran keliling kelompok
terhadap hasil belajar siswa IPS
Terpadu (Sejarah) siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Muara Enim.

Berdasarkan hipotesis penelitian di atas,
maka kriteria pengujian yang hipotesis
Peneliti  dengan  menggunakan  uji-t.
Digunakan untuk uji-t independent sampel t-
test yaitu dengan kriteria tolak Ho jika suatu
nilai Sig. (2-tailed) <0,05, dan terima HO jika
Sig .(2-tailed) = 0,05. Berikut ini adalah hasil
dari pengujian hipotesis dengan SPSS 22
diperoleh:

Tabel 5

Hasil Uji Hipotesis Kelas Eksperimen
Paired Samples Test

Tabel 6
Hasil Uji HipotesisKelas Kontrol

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Sig.
M Std. | Std. Interval of the t | df (2-
sa Devi | Error Difference taile
; 9
ation | Mean Lower Upp
er
Pair 1 - | 159 - -
pretest - | 43,9 84 2,918 | 49,935 |37,9 15029 | ,000
posttest | 67 98 | 66

Paired Differences
95% Sig
Confidence '
Mea | S | St [ jnterval of the t | df tglle
n Dgwa Error Difference
tion | Mean
Low Upper
er PP
Pair 1 -
oretest— | 322 [ 29 | 4377 (489 | 31,014 |, 2. | 29 | 000
67 | 75 9,131
posttest 19

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2018

Berdasarkan uji hipotesis pada nilai
pretest dan postest pada tabel paired
Sample Test yang terdapat di atas nilai
Sig.(2-tailed) ,000 dan nilai taraf signifikan
(1) 0,05. Maka ,000 = 0,05 sehingga Ho
diterima.  Artinya:  “Tidak  terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap hasil
belajar IPS Terpadu (Sejarah) siswa kelas
VIl Sekolah Menengah Pertama Negeri 2
Muara Enim”.

Berikut ini adalah hasil uji hipotesis
yang terdapat pada data posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dan bisa
dilihat pada tabel XII dengan menggunakan
uji-t paired Sample t-test.

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2018

Berdasarkan uji hipotesis pada nilai
pretest dan postest pada tabel paired
Sample Test yang terdapat di atas nilai
Sig.(2-tailed) ,000 dan nilai taraf signifikan
(71) 0,05. Maka ,000 < 0,05 sehingga Ho
ditolak. Artinya: “Terdapat perbedaan yang
signifikan pengaruh pendekatan
konstektual dalam model pembelajaran
keliling kelompok terhadap hasil belajar
IPS Terpadu (Sejarah) siswa kelas VII di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2
Muara Enim”

Pembahasan

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri
2 Muara Enim yang berjumlah 249 siswa.
Adapun  pengambilan  sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik penelitian
diambil menggunakan teknik simple random
sampling atau bisa disebut juga dengan
sampel acak. Jadi sampel dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VI3 sebanyak 31
siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas
VII2 yang jumlah siswa nya sebanyak 30
sebagai kelas kontrol 1) variabel bebas
dalam penelitian ini adalah  model
pembelajaran keliling kelompok. 2) variabel
terikatnya adalah hasil belajar siswa.

Untuk mengetahui pengaruh
pendekatan  konstektual dalam  model
keliling kelompok terhadap hasil belajar IPS
Terpadu (Sejarah) dengan menggunakan
rumus t-test, namun sebelum menggunakan
rumus ini data penelitian bisa dapat
memenuhi  prasyarat yaitu berdistribusi
normal, dan data juga bersifat homogen.
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Dengan menggunakan SPSS 22 dan di uji
Kolmogorov-Smirnov ~ bisa  disimpulkan
bahwa data rata-rata berdistribusi normal
karena memiliki dapat Asymp. Sign > 0,05.
Hasil belajar kelas eksperimen memiliki Sig
0,29 dan kelas kontrol memiliki Sig 0,236.
Sehingga bisa dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal. Sedangkan
berdasarkan dari uji homogenitas sehingga
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.  Sedangkan  berdasarkan  uji
homogenitas dapat diperoleh dari tabel yang
menunjukkan Sig 0,871 yang berarti > 0,05,
sehingga data dapat dikatakan bersifat
homogen.

Setelah itu mulai dilakukan oleh
peneliti pada kedua kelas yaitu kelas VII3
sebagai kelas (eksperimen) dan VII2
sebagai kelas (kontrol). Setelah itu pada
kelas eksperimen diberikan perlakuan
pendekata konstektual dan model keliling
kelompok, sedangkan kelas  kontrol
menggunakan metode ceramah. Setelah
melakukan proses pembelajaran, kedua
kelas diberikan tes akhir yaitu (posttest)
dengan materi yang sama untuk melihat
hasil belajar dari masing-masing kelas.

Sebelum data dianalisi oleh peneliti
dengan uji t-Tes, data hasil belajar siswa
IPS Terpadu (Sejarah) siswa dikelompokan
sesuai berdasarkan metode pembelajaran
yang digunakan. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui rata-rata dari hasil belajar
siswa, pada kelas eksperimen yang
menggunkan pendekatan konstektual dan
model keliling kelompok dan kelas kontrol
yang menggunakan metode ceramah.
Berdasarkan hasil penghitungan dihasilkan
bahwa rata-rata kelompok eksperimen 87,63
dimana siswa yang tidak tuntas sebanyak 2
dari 31 siswa sedangkan pada kelas kontrol
memiliki rata-rata 85,33 dimana siswa yang
tidak tuntas sebanyak 4 dari 30 siswa.

Hasil dari analisis t-tes dengan kriteria
penguji yang dikemukakan oleh Sudjana
yaitu terima Ho jika thiung< t(1-), dan tolak Ho
jika t mempunyai harga lain. dari hasil uji
hipotesis yang terdapat di atas bisa

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
rata-rata pada hasil belajar IPS Terpadu
(Sejarah) antara peserta didik yang diajar
dengan menggunakan pendekatan
konstektual dan model keliling kelompok
dengan peserta didik yang diajarkan
menggunakan metode ceramah, dengan
menunjukkan  bahwa ada  pengaruh
pendekatan konstektual dan model keliling
kelompok, hal ini sesuai perhitungan
program SPSS 22 yang menggunakan
analisis uji-t untuk sampel yang berasal dari
distribusi  yang berbeda dengan Paired
samples test. Hasil perhitungan data yang
menunjukkan bahwa nilai Sig = 0,006 < 0,05
atau Maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima.

Model pembelajaran keliling
kelompok adalah agar masing-masing
anggota kelompok siswa mendapatkan
kesempatan untuk memberikan konstibusi
mereka dan mendengarkan pandangan dan
pemikiran anggota lainnya (Aqib, 2013:34).
Penelitian yang hampir serupa juga pernah
dilakukan oleh Rizka Nelia dengan judul
“Penerapan pembelajaran kooperatif teknik
keliling kelompok dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa pada pokok bahasan
Hidrokarbon di kelas X SMA Al-Huda Pekan
Baru. Dan besarnya peningkatan prestasi
belajar ~ siswa  dengan  penerapan
pembelajaran kooperatif Teknik Keliling
Kelompok pada pokok bahasan Hidrokarbon
di kelas X SMA Al-Huda Pekanbaru”.
Dengan hasil yang diperoleh setelah
penerapan model keliling kelompok dengan
skor 9,75%.

Dengan demikian bisa dapat
disimpulkan bahwa pemebelajaran dengan
menggunakan  pendekatan  konstektual
dalam model keliling kelompok kelas VII
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2
Muara Enim dapat meningkatkan hasil
belajar siswa di kelas berpengaruh positif.

D. SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan terdahulu, mengenai pengaruh
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pendekatan konstekstual dalam model

pembelajaran keliling kelompok terhadap

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS

Terpadu (Sejarah) di kelas VII Sekolah

Menengah Pertama Negeri 2 Muara Enim

tahun ajaran 2017/2018 maka dapat

disimpulkan:

1. Pendidikan merupakan suatu investasi
pembangunan sumber daya manusia
yang sangat diperlukan  dalam
pembangunan sosial dan ekonomi
suatu masyarakat dan suatu bangsa.
Pendidikan juga merupakan suatu
saran utama untuk anak-anak bangsa
memperoleh, menerapkan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan.

2. Selama ini proses pembelajaran di
SMP Negeri 2 Muara Enim dalam
permasalahanan pendidikannya
terutama pada saat sedang melakukan
kegiatan belajar mengajar di kelas
siswanya terkesan sangat pasif dan
kurang aktif ketika berada di dalam
kelas. Selain sumber pembelajaran
yang sangat minim dan model atau
pendekatan yang kurang kreatif dan
kurang menarik bagi siswa apa lagi
pada mata pelajaran IPS Terpadu
(Sejarah). Ketika sedang dalam proses
belajar di kelas siswanya sering
ngantuk, ribut, monoton, bosen, dan
akhirnya tidak memperhatikan guru
yang sedang mengajar didepan kelas,
dan akhirnya nilai siswa pun rendah
dari mata pelajaran yang lain.

3. Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data hal ini bisa dilihat bahwa
kelas eksperimen vyang diberikan
perlakuan dengan pendekatan
konstektual ~dan  model keliling
kelompok memiliki rata-rata skor akhir
sebesar 87,63 lebih tinggi di
bandingkan dengan rata-rata kelas
contor yang diberikan perlkuan model
ceramah vyaitu 8533 dan hasil
perhitung yang terdapat di uji-tpaired
sample t-testyang menggunakan SPSS
22diperoleh sig. (2-tailed) 0,000 > (a =

0,005) karena 0,000 > 0,005 maka Ho
ditolak, dapat disimpulkan bahwa:
"Terdapat perbedaan yang sangat
signifikan pada hasil belajar siswa yang
memperoleh pembelajran pendekatan
konstektual  dan  model  keliling
kelompok dan siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan menggunakan
model ceramah di kelas VIl SMP
Negeri 2 Muara Enim’.
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